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a. Pengertian Permintaan Uang

Permintaan uang adalah istilah yang digunakan oleh para
ekonom untuk menerangkan alas an individu dan
perusahaan memegang uang, bukan asset lain. Permintaan
uang adalah jumlah unit moneter (berupa uang kartal
maupun uang giral) yang ingin dipegang sebagai harta tunai
dalam periode tertentu.

Permintaan uang adalah sejumlah uang yang diperlukan
masyarakat atau keinginan masyarakat untuk memegang
uang dalam periode waktu tertentu dalam rangka
memenuhi kebutuhannya.

b. Teori Permintaan Uang

1.Teori permintaan uang klasik menitikberatkan pada
hubungan antara penawaran dan permintaan uang.
Teori ini umumnya menjelaskan uang dari sudut
pandang kuantitas atau jumlah uang yang beredar
dalam masyarakat. Itulah sebabnya teori ini kerap
disebut juga sebagai teori kuantitas uang (quantity
theory of money).

2. Teori Preferensi Likuiditas, Teori ini dikemukakan oleh
John Maynard Keyness. Dalam teori ini, Keynes
menyampaikan bahwa ada tiga motif yang mendorong
seseorang memegang uang. Ketiga motif tersebut
adalah sebagai motif transaksi, motif berjaga-jaga dan
motif spekulasi.




Literasi Numerasi

Literasi numerasi dapat diartikan
sebagai kemampuan seseorang
dalam menggunakan penalaran.

Penalaran disini berarti memahami
dan menganalisis suatu
pernyataan, melalui aktivitas
dalam memanipulasi data atau
angka matematika yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari, serta
dapat menyatakan pernyataan
tersebut melalui tulisan maupun
lisan.
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Tonton dan simak video penjelasan materi
dibawah ini, pahami dan catat kemudian
sampaikan secara lisan apa yang kalian dapatkan
dari video tersebut!!!




c. Kurva Permintaan Uang

Salah satu hal yang mempengaruhi Permintaan uang adalah
biaya menyimpan uang yang ditentukan oleh tingkat bunga. orang
akan menyimpan uangnya jika tingkat bunganya lebih tinggi daripada
keuntungan yang diperoleh saat menggunakan uang dalam kegiatan
ekonomi atau membeli aset lain. Jadi jika tingkat bunga meningkat
permintaan atas uang akan turun. Sebaliknya, jika tingkat bunga
turun, permintaan atas uang akan naik, ceteris peribus. Permintaan
uang turun ketika tingkat bunga meningkat karena orang tidak
tertarik menyimpan uangnya. Uang menjadi produktif karena
digunakan untuk kegiatan ekonomi riil.

Perhatikan kurva Permintaan uang pada gambar dibawah ini.
Sumbu vertikal menunjukkan tingkat bunga riil (tingkat bunga setelah
penyesuaian perubahan tingkat harga). Sumbu horizontal
menunjukkan uang riil (jumlah nominal uang dibagi indeks harga,
GNP deflator). Sumbu ini menunjukkan jumlah uang yang diminta
pada suatu waktu sebagai aset atau dalam bentuk kekayaan. Kurva
permintaan uang (MD) memiliki slope negatif dan positifnya dapat
mengalami pergeseran karena perubahan tingkat pendapatan dan
kekayaan masyarakat. Berikut ini merupakan kurva permintaan uang.

-‘mg:ar bunga riil

MD
= Kuantitas uang rl




Permintaan uang dipengaruhi oleh tingkat bunga titik namun,
perlu dicatat bahwa jumlah uang yang diminta dalam hal ini adalah
kuantitas uang riil yaitu jumlah nominal uang dibagi angka indeks
harga (M/P) yang dikenal sebagai GNP deflator. Mengapa demikian
tanda tanya karena dengan membagi jumlah nominal uang dengan
angka indeks harga, faktor inflasi sudah dihilangkan.

Tingkat bunga dalam hal ini adalah tingkat bunga riil yaitu
tingkat bunga setelah penyesuaian perubahan tingkat harga titik ini
juga dilakukan untuk menghilangkan faktor inflasi.

Dengan demikian, kurva permintaan uang yang memiliki slope
negatif karena ketika tingkat bunga tinggi, jumlah permintaan
uang menurun (karena masyarakat meningkatkan tabungan)
sedangkan apabila tingkat bunga menurun jumlah permintaan
uang meningkat.

d. Pergeseran Kurva Permintaan Uang

Selain tingkat bunga riil, Ada faktor-faktor lain yang dapat
menggeser kurva permintaan uang ke kanan ataupun ke Kkiri.
Faktor-faktor tersebut, antara lain adalah nilai kekayaan
masyarakat dan perubahan pendapatan nasional (termasuk
produk nasional). Jika terjadi pengikatan kekayaan, permintaan
uang akan meningkat titik sebaliknya, jika kekayaan menurun,
permintaan uang akan menurun titik perubahan kekayaan

masyarakat dapat mempengaruhi permintaan uang untuk
transaksi (Transaction demand), permintaan uang untuk berjaga-

jaga (precautionary demand), dan permintaan untuk tujuan

spekulasi (speculative demand).

Umumnya orang menyimpan uang dengan motif berjaga-jaga
bukan karena faktor pendapatan itu sendiri, melainkan karena
takut pendapatannya akan terlambat dibayarkan atau karena
sebab-sebab lain, seperti sakit. Meningkatkan permintaan motif
spekulasi pun pada umumnya tidak disebabkan oleh meningkatnya
pendapatan titik tetapi karena adanya kesempatan untuk
berspekulasi pada suatu waktu yang tidak dapat ditentukan.




Faktor berikut adalah jika pendapatan nasional dan produk
nasional meningkat kurva permintaan uang akan bergeser ke
kanan. Sebaliknya, jika pendapatan dan produk nasional
menurun, kurva akan bergeser ke kiri. Pada gambar di bawah ini
tingkat bunga menyebabkan perubahan jumlah uang yang
diminta di sepanjang kurva permintaan uang. Jika ahasa selain
tingkat bunga berubah kurva permintaan uang akan bergeser.
MD1 dapat bergeser ke kanan menjadi md2 apabila kekayaan
masyarakat serta pendapatan dan produk nasional meningkat.
MD1 juga akan bergeser ke kiri menjadi MD3 apabila kekayaan
masyarakat serta pendapatan dan produk nasional menurun.
Berikut ini pergeseran kurva permintaan uang.

Tingkat bunga riil

0

Kuantitas uang riil

Pengaruh Perubahan pendapatan nasional dan produk
nasional yang paling utama adalah terhadap permintaan untuk
transaksi (transaction demand), mengapa tanda tanya Karena
bagi sebagian besar orang, dengan meningkatkan pendapatan,
pengeluaran pun akan bertambah.




Aktivitas 1
(Literasi Numerasi)

6 Untuk mengetahui seberapa
kemampuan literasi numerasi
kamu, yuk kerjakan tugas dibawah
ini dengan sungguh-sungguh agar
hasilnya maksimal !l
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PETUNJUK: ‘—

¢ Kerjakanlah tugas di bawah ini secara mandiri dan ketikan jawaban pada kolom
yang sudah disediakan

* Boleh mencari informasi di buku ajar yang tersedia atau situs terpercaya.

* Kerjakanlah soal-soal di lembar aktivitas berikut ini!

NO Pertanyaan Jawaban

Menjelang lebaran, kebutuhan terus
meningkat mulai dari kewajiban
memberikan tunjangan hari raya (THR),
mudik, membeli hantaran, membeli baju
baru, hingga membeli makanan untuk
persediaan. Tidak heran setiap tahun
khususnya menjelang lebaran, kebutuhan
uang tunai ikut meningkat. Untuk
memenuhi kebutuhan transaksi rupiah
menjelang peringatan hari raya Idul Fitri
2025, Bank Indonesia telah menyiapkan
uang tunai sebanyak 167 triliun rupiah.
Berdasarkan wacana diatas:

a. Mengapa permintaan uang tunai
mengalami kenaikan menjelang lebaran?
Jelaskan!

b. Apa faktor-faktor yang menyebabkan
kenaikan permintaan uang dan jumlah
uang yang beredar menjelang lebaran?

Teori Kuantitas Uang (Irving Fisher): M x
V =P x T Dalam suatu transaksi per
ekonomi an, dengan tingkat harga
sebesar Rp1.000.000,00 dan barang
yang terjual sebanyak 100 unit,
diketahui bahwa kecepatan peredaran
uang sebanyak 10 kali. Tentukanlah
jumlah uang yang beredar berdasarkan
transaksi tersebut!
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Tugas ini bukan sekadar kewajiban, tetapi juga tantangan
untuk menggali wawasan baru dan mengasah
keterampilan literasi dan numerasi kamu !!!!
Semangat Mengerjakan yaa
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PETUNJUK:
» Kerjakanlah tugas di bawah ini secara mandiri.
« Lakukanlah wawancara pada orang tuamu berkaitan dengan pengeluaran rutin.
« Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan hasil wawancara kalian!
« Buatlah kesimpulan dari hasil wawancaramu dan kaitkan disini

No. Pertanyaan hasil wawancara

Berapa jumlah anggaran rumah tangga keluarga
kalian setiap bulannya?

Berdasarkan anggaran tersebut, apa saja jenis-
jenis kebutuhan yang harus dipenuhi setiap
bulan? Jabarkan mulai dari kebutuhan yang
paling prioritas!

Berapa besar anggaran untuk belanja kebutuhan
rumah tangga setiap bulan?

Berapa besar anggaran untuk simpanan darurat?

Apakah keluarga kalian mengalokasikan
anggaran untuk membeli surat berharga
(misalnya, saham, obligasi, dan reksadana)? Jika
iva, berapa besar yang dianggarkan?




